ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan hutang, kebijakan
investasi, dan kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2016 — 2017 secara persial. Penelitian ini menguji hipotesis
yang menyatakan terdapat pengaruh kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan,
pengaruh kebijakan investasi terhadap nilai perusahaan, dan pengaruh kebijakan
deviden terhadap nilai perusahaan. Teknik pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria — Kriteria tertentu.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 147 perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2016 — 2017, setelah dilakukan teknik purposive sampling diperoleh
sampel terpilin berjumlah 44 perusahaan. Metode pengumpulan data
menggunakan analisis regresi linier berganda karena variabel bebas lebih dari
satu. Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kebijakan hutang,
kebijakan investasi, dan kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of debt policy, investment policy, and
dividend policy on the value of manufacturing companies listed on the Stock
Exchange in 2016 - 2017 on a regular basis. This study examines the hypothesis
that states there is an influence of debt policy on firm value, the effect of
investment policy on firm value, and the effect of dividend policy on firm value.
The sampling technique of this study used a purposive sampling technique with
certain criteria. The population in this study were 147 manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016 - 2017, after purposive sampling
technique was obtained with a selected sample of 44 companies. The method of
data collection uses multiple linear regression analysis because there are more
than one independent variable. The results show that there are significant effects
of debt policy, investment policy, and dividend policy on firm value.
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